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Pendahuluan persoalan budaya, melainkan berdampak langsung
Komunikasi merupakan salah satu aspek pada kemampuan komunikasi siswa. Hal ini karena
fundamental dalam kehidupan manusia sebagai literasi dan komunikasi merupakan dua kompetensi

makhluk sosial. Melalui komunikasi, seseorang dapat
menyampaikan informasi, ide, dan gagasan kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa yang dipahami
bersama. Kemampuan berkomunikasi yang baik tidak
hanya mendukung interaksi sosial sehari-hari, tetapi
juga menjadi kompetensi penting yang dibutuhkan
siswa dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan
dan kehidupan di masa mendatang (Sutrisno, 2017).

Di era perkembangan digital yang pesat,
tantangan literasi semakin kompleks. Data UNESCO
menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia
masih sangat rendah, di mana hanya satu dari 1.000
orang yang memiliki kebiasaan membaca (Herlina et al.,
2024). Rendahnya minat baca ini bukan sekadar
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yang tidak dapat dipisahkan: kemampuan membaca
membangun skemata pengetahuan, memperkaya
kosakata, dan melatih logika berpikir, yang semuanya
menjadi fondasi utama seseorang dalam menyampaikan
gagasan secara lisan maupun tulisan secara efektif
(Anggraini, 2016). Dengan kata lain, siswa yang terbiasa
membaca akan memiliki lebih banyak bahan untuk
dikomunikasikan, lebih terstruktur dalam
menyampaikan pikiran, dan lebih percaya diri dalam
berinteraksi.

Kemampuan komunikasi siswa di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) menjadi salah satu fokus
penting dalam pendidikan. Pada jenjang ini, siswa
berada dalam fase perkembangan yang krusial di mana
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mereka mulai membentuk kemampuan berpikir kritis
dan belajar berinteraksi secara lebih kompleks.
Keterampilan komunikasi yang lemah di fase ini dapat
menghambat perkembangan akademik maupun sosial
siswa di kemudian hari. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan komunikasi siswa perlu dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan melalui program literasi
yang terencana (Dewi, 2020). Selanjutnya Fardah et al
dalam Abidin (2026) menegaskan bahwa pembelajaran
literasi yang dirancang secara komprehensif mampu
meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan
berkomunikasi siswa secara bersamaan, karena ketiga
kemampuan tersebut saling menopang dalam satu
siklus literasi yang utuh.

SMPN 1 Masbagik telah mengembangkan
program inovatif yang disebut Kamis Literasi. Program
ini dilaksanakan setiap hari Kamis pagi di lapangan
sekolah, melibatkan seluruh warga sekolah dari 29
rombongan belajar (10 kelas VII, 10 kelas VIII, 9 kelas IX).
Setiap minggu, dua hingga tiga siswa dipilih sebagai
perwakilan dari masing-masing kelas untuk tampil
menceritakan kembali isi bacaan yang telah mereka baca
di rumah, dengan penekanan pada pemahaman dan
penyampaian menggunakan bahasa mereka sendiri,
bukan hafalan. Mekanisme ini secara langsung
menghubungkan aktivitas literasi dengan praktik
komunikasi lisan, sehingga keduanya berkembang
secara sinergis dalam satu kegiatan yang terintegrasi.

Faradina, (2017) menunjukkan bahwa program
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berpengaruh positif
terhadap minat baca siswa. juga menegaskan bahwa
budaya literasi yang tertanam di sekolah berkontribusi
signifikan =~ terhadap  pembentukan kompetensi
komunikasi peserta didik, sebab pembiasaan membaca
mendorong siswa untuk terus memperluas wawasan
yang kemudian diartikulasikan melalui interaksi
komunikatif di kelas maupun di lingkungan sosial.
Penelitian sebelumnya oleh Aulia et al.,, (2025) pada
SMPN 5 Pringgabaya menunjukkan bahwa program
literasi rutin terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi,
berbicara, menulis, serta rasa percaya diri siswa..
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran program Kamis
Literasi dalam penguatan literasi dan kemampuan
komunikasi siswa SMPN 1 Masbagik, dengan fokus
pada siswa kelas 7.9.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang didukung data kuantitatif (mixed
method) untuk menggambarkan pelaksanaan dan
dampak  program Kamis Literasi.  Penelitian
dilaksanakan di kelas 7.9 SMPN 1 Masbagik pada

semester genap tahun pelajaran 2025/2026, tepatnya
mulai 12 Maret hingga 14 Mei 2026. Subjek penelitian
adalah 32 siswa kelas 7.9, guru pembina literasi, dan
kepala sekolah. Mulyasa (2026) Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan kekuatan
dari kedua metode, dimana data kuantitatif memberikan
gambaran yang luas dan dapat diukur, sementara data
kualitatif —memberikan konteks dan kedalaman
pemahaman. Pendekatan ganda ini tidak hanya
memvalidasi hasil kuantitatif tetapi juga menawarkan
wawasan tentang proses pendidikan yang sedang
dimainkan.

Pengumpulan data dilakukan melalui: (1)
observasi kegiatan Kamis Literasi setiap hari Kamis
sejak 12 Maret sampai 14 Mei 2026, sebanyak delapan
kali pertemuan, melibatkan seluruh 32 siswa; (2)
wawancara mendalam dengan 10 informan yang terdiri
atas 8 siswa kelas 7.9 yang dipilih secara purposif
berdasarkan variasi tingkat keberanian tampil (rendah,
sedang, tinggi), 1 guru pembina literasi, dan 1 kepala
sekolah; (3) dokumentasi kegiatan berupa foto dan
catatan lapangan selama program berlangsung; serta (4)
penilaian kemampuan berbicara seluruh 32 siswa
menggunakan rubrik yang mencakup lima aspek, yaitu
keberanian tampil, kelancaran berbicara, struktur
penyampaian, pemahaman isi bacaan, dan penggunaan
bahasa. Setiap aspek dinilai dengan skor 1-4, sehingga
skor maksimal 20 dikonversi ke skala 100. Instrumen ini

dikembangkan  berdasarkan acuan penilaian
kemampuan  berbicara dari Hilaliyah dalam
Nurgiyantoro (2017).

Penilaian dilakukan dua kali: pada awal
pengambilan data (pertemuan ke-1 dan ke-2,

pertengahan Maret 2026) sebagai data pratindakan, dan
pada akhir pengambilan data (pertemuan ke-7 dan ke-8,
awal Mei 2026) sebagai data pascatindakan. Analisis
data kuantitatif dilakukan dengan menghitung rata-rata
skor, persentase ketuntasan (KKM 75), dan persentase
peningkatan. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan tiga tahapan: reduksi data,
penyajian data (naratif/tabel)) dan penarikan
kesimpulan Hasruddin et al., dalam Huberman (2025).

Hasil dan Diskusi
Implementasi Program Kamis Literasi di SMPN 1
Masbagik

Program Kamis Literasi di SMPN 1 Masbagik
dilaksanakan secara rutin setiap Kamis pagi di lapangan
sekolah dan diikuti oleh seluruh warga sekolah.
Mekanisme pelaksanaannya: siswa membaca bahan
bacaan secara mandiri di rumah sebelum hari Kamis,
kemudian pada hari Kamis satu hingga dua siswa
perwakilan tiap kelas maju untuk menceritakan kembali
isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri. Penekanan
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kegiatan bukan pada hafalan, melainkan pada
pemahaman dan kemampuan mengomunikasikan
kembali isi bacaan. Hal ini sejalan dengan konsep literasi
produktif yang dikemukakan oleh Abidin dkk. (2021),
yakni kemampuan mengolah dan menyampaikan
kembali informasi dari bacaan merupakan indikator
utama ketercapaian literasi yang bermakna.

Selama delapan pertemuan yang peneliti ikuti (12
Maret - 14 Mei 2026), program berlangsung tertib dan
konsisten. Seluruh 29 kelas selalu mengirimkan
wakilnya setiap Kamis, suasananya cukup hidup. Guru
berperan sebagai fasilitator sekaligus pemberi motivasi,
dan kepala sekolah hampir selalu hadir langsung untuk
memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil. Ini
menunjukkan komitmen sekolah yang cukup kuat,
seperti yang juga disampaikan Faradina, (2017) bahwa
keberhasilan program literasi sangat bergantung pada
dukungan seluruh ekosistem sekolah.

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas 7.9
Penilaian kemampuan berbicara dilakukan
menggunakan rubrik lima aspek pada awal dan akhir
program. Hasil perbandingan pratindakan dan
pascatindakan disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-rata Kemampuan
Berbicara Siswa Kelas 7.9

s Skor Skor
Aspek Penilaian Awal Akhir
Keberanian tampil di depan 50 80
umum
Kelancaran berbicara 60 78
Struktur penyampaian cerita 55 76
Pemahaman isi bacaan 65 82
Penggunaan bahasa yang 62 76
tepat
Rata-rata Total 58,9 78,4

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek kemampuan
berbicara siswa mengalami peningkatan setelah
mengikuti program Kamis Literasi secara rutin selama
delapan pertemuan. Rata-rata total skor meningkat dari
58,9 menjadi 78,4, atau meningkat sebesar 19,5 poin
(33,1%). Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek
keberanian tampil di depan umum (+28 poin), yang
mencerminkan dampak langsung dari pembiasaan
tampil di hadapan seluruh warga sekolah setiap
minggu. Temuan ini senada dengan hasil penelitian
Lestari, (2026) bahwa kemampuan komunikasi yang
efektif memerlukan latihan dan pembiasaan yang
konsisten dalam lingkungan yang mendukung.

Data pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada ketuntasan belajar siswa. Pada
tahap pratindakan, hanya 8 siswa (25%) yang mencapai
KKM 75, sementara 24 siswa (75%) belum tuntas. Setelah

mengikuti program Kamis Literasi secara konsisten,
jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 27 siswa
(84,4%), sedangkan siswa yang belum tuntas berkurang
menjadi 5 siswa (15,6%). Peningkatan persentase
ketuntasan sebesar 59,4 poin ini menunjukkan
efektivitas program Kamis Literasi dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan siswa, sesuai dengan
standar penilaian berbasis kompetensi yang diuraikan
oleh Nurgiyantoro (2018).

Tabel 2. Perbandingan Ketuntasan Belajar Kemampuan
Berbicara Kelas 7.9

Kategori  Pratindaka %  Pascatindak %
n an

Tuntas 8siswa 25, 27 siswa 84,4
(skor 2 0% %
75)

Tidak 24 siswa 75, 5 siswa 15,6
Tuntas 0% %
(skor <

75)

Total 32siswa 100 32 siswa 100%

%

Perkembangan Keberanian Siswa Tampil di Depan
Umum

Salah satu indikator keberhasilan program Kamis
Literasi adalah peningkatan keberanian siswa tampil
dan berbicara di depan seluruh warga sekolah. Tabel 3
berikut menampilkan perkembangan jumlah siswa kelas
79 yang berani tampil secara sukarela per dua
pertemuan.

Tabel 3. Perkembangan Keberanian Tampil Siswa Kelas
7.9 per Pertemuan

Periode Jml Persentase Keterangan
Siswa
Tampil
Pertemuan 1-2 8 siswa 25,0% Mayoritas
(Pratindakan) masih
gugup
Pertemuan 3-4 14 43,8% Mulai ada
siswa peningkatan
Pertemuan 5-6 21 65,6%  Peningkatan
siswa signifikan
Pertemuan 7-8 27 84,4% Mayoritas
(Pascatindaka) siswa sudah berani
Tabel 3  memperlihatkan  perkembangan

keberanian siswa yang cukup jelas dari waktu ke waktu.
Di awal (pertengahan Maret), baru 8 siswa (25%) yang
mau maju sukarela; kebanyakan mengaku malu dan
kurang percaya diri. Di pertemuan ke-3 dan ke-4, sudah
14 siswa (43,8%) yang berani tampil. Memasuki
pertemuan ke-5 dan ke-6 (awal April), jumlahnya naik
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cukup banyak ke 21 siswa (65,6%) — di sini pembiasaan
mulai terasa dampaknya. Dan di akhir pengamatan
(awal Mei), 27 dari 32 siswa (84,4 %) sudah berani tampil
di depan umum.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Nila
Aulia et al., (2025)yang menemukan bahwa program
literasi rutin berdampak positif terhadap peningkatan
rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat.
Keberanian tampil di depan umum merupakan
keterampilan yang dapat dilatih melalui pembiasaan
yang konsisten dan lingkungan yang mendukung
(Dinata et al., 2025)

Peran Kamis Literasi dalam Penguatan Literasi Siswa
Selain meningkatkan kemampuan komunikasi,
program Kamis Literasi juga memberikan dampak
positif terhadap penguatan literasi siswa, khususnya
kemampuan membaca pemahaman. Kewajiban
membaca sebelum hari Kamis mendorong siswa untuk
membangun kebiasaan membaca mandiri di rumah. Hal
ini secara bertahap membentuk budaya baca yang
positif, sejalan dengan prinsip GLS bahwa pembiasaan
membaca yang konsisten merupakan pondasi utama
pengembangan literasi.(Ramdhani et al., 2019)

Aspek pemahaman isi bacaan dalam rubrik
penilaian menunjukkan peningkatan dari rata-rata 65
menjadi 82. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
siswa tidak sekadar membaca, tetapi benar-benar
memahami dan mampu mengolah informasi dari
bacaan mereka. Ketika siswa mengetahui bahwa mereka
harus menceritakan kembali isi bacaan di depan umum,
motivasi untuk benar-benar memahami teks menjadi
lebih tinggi. Faurina et al (2024) menegaskan bahwa
budaya literasi pagi yang dilaksanakan secara konsisten
terbukti meningkatkan minat baca sekaligus
kemampuan pemahaman bacaan siswa SMP.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberhasilan program Kamis Literasi ditopang
oleh tiga faktor utama. Pertama, pelibatan seluruh
warga sekolah menciptakan atmosfer komunitas literasi
yang nyata dan memberikan motivasi sosial bagi siswa
yang tampil. Kedua, dukungan institusional yang kuat
dari kepala sekolah, termasuk komitmen menjadwalkan
program secara rutin dan konsisten. Ketiga, mekanisme
bercerita dengan bahasa sendiri (bukan hafalan)
mengurangi tekanan pada siswa dan membuat kegiatan
terasa lebih autentik dan bermakna. (Rigiani dalam
Abdillah, (2025) menegaskan bahwa budaya literasi
yang tertanam melalui dukungan kelembagaan yang
kuat akan lebih efektif dalam membentuk kompetensi
komunikasi peserta didik.

Adapun faktor penghambat yang ditemukan
antara lain: (1) keragaman tingkat kemampuan
membaca siswa yang mengakibatkan kesiapan tampil

yang tidak merata; (2) keterbatasan waktu pelaksanaan
sehingga tidak semua siswa dapat tampil setiap minggu;
dan (3) beberapa siswa masih memerlukan waktu lebih
lama untuk mengatasi rasa malu dan gugup.
(Zuhriansah et al., dalam Mulyasa 2025) mengingatkan
bahwa  keberhasilan  suatu  program  inovasi
pembelajaran sangat bergantung pada konsistensi
pelaksanaan dan kemampuan sekolah dalam mengatasi
hambatan yang muncul selama proses berlangsung.

Kesimpulan

Program Kamis Literasi di SMPN 1 Masbagik
terbukti efektif dalam memperkuat literasi dan
kemampuan komunikasi siswa. Rata-rata skor
kemampuan berbicara siswa kelas 7.9 meningkat dari
58,9 menjadi 78,4 (+19,5 poin atau 33,1%), dengan
persentase ketuntasan yang melonjak dari 25% menjadi
84,4%. Keberanian siswa tampil di depan umum juga
berkembang secara konsisten dari 25% menjadi 84,4%
selama delapan pertemuan. Peningkatan terbesar terjadi
pada aspek keberanian tampil (+28 poin), yang
mencerminkan dampak nyata dari pembiasaan
berbicara di depan seluruh warga sekolah setiap
minggu. Mekanisme bercerita kembali dengan bahasa
sendiri—bukan hafalan—terbukti lebih efektif dalam
melatih pemahaman bacaan sekaligus kemampuan
komunikasi lisan secara autentik.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan: (1)
program Kamis Literasi dipertahankan dan diperluas
jangkauannya dengan menambahkan variasi jenis
bacaan dan format penyampaian; (2) sekolah
menyediakan pendampingan bagi 5 siswa yang masih
belum tuntas; (3) orang tua dilibatkan secara aktif dalam
mendukung kebiasaan membaca di rumah; dan (4)
penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan melibatkan
seluruh kelas VII untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif.
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